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Dalam keron,juan ilmu kedokteran eigi , banyak digunakan berma -

cam bahan tumpatan untuk res toras i ke rusakan gigi. Para sarjana ba­

nyak melakukan penelit i an-peneli tian guna menyempurnakan sifat-si­

f a t dari bnhnn tumpatan tersebut~ 

Dalam pasaran. kita 8ebaeai dokter gigi sering me njumpai beraneka 

jenis bahan tumpatan. Namun pada saat pemilihan bahan tadi, kita 

harus hati-hati dun tel it i , sebab macam bahan tumpatan harus sesuai 

denga.n indikasi klinis dari kerusake.n gigi .• 

Sala.h setu bahan tumpatan yang sering digunakan dalam klinik, 

ialah bnhan tumpa tan resin komposit. 

Berdasnrkan warna bahan yang sesuai dengan warna gigi, maka tump&_ 

tan r esin ini banyak dipakni untuk restorasi g i gi anterior (kavi ~ 

tas Kl:III, IV dan V). 

Bahkan dapat pula digunakan pada kavitas Kl .I gigi premolar yang 

mcnerima beban kunyah tidak besar , serta lebih memen tingkan faktor 

estetik: 

Keuntungan lainnya, bahan resin komposit ini diaplikasikan pada ka­

vitas dengan metoda tehnik etsa. Dalum metoda ini jaringan g igi 

yang harus diarobil tidak banyak. Selain itu pabila dengan cara 

ini terja.di kegagalan , dapat dilakukan preparasi dengan prinsip 

Black (Soetopo, 1980). 
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Pengertian dari suatu bahan komposit ialah kombinasi dari dUll 

atau lebih bahan dengan sifat kimia yang berbeda, sehingga sifat 

hasil llkhir nahan ini lebih baik (Phillips, 1932). 

Resin komposit yang s ekarang banynk dipakni mengandung matriks po­

limer dengan penambahan pengisi keramik • 

. Resin komposit mulai diperkenalkan oleh Bowen pada tahun 1962 

dan disebut sebagai Bis-GI"lA. 

Bahan ini merupakan has il reaksi antara Bisphenol A dan glycidil 

methacrylate (Phillips, 1982, Martin, 1980 dan Anderson, 1976). 

Viskositas bahan Bis-GMA ini sangat kental dan mudah melekat . 

Dalam pengeunaannya , bahan inl diencerkan dengan co-monomer dengan 

tujuan untuk memperbaiki sifat-sifatnya , y knl waktu pengerasan, 

kekuatan, penyerapan t erhad p ai r dan koefisien thermal ekspansi. 

Muller (1974) mengemukakan bahwa bahan pengis i (filler) pada 

resin komposit diambil dari golongan keramik gelas (glass ceramic). 

Gelas lwramik yang banyak mengandung La20
3 

mempunyal sifat "radi­

opaque" dan thermal ekspansinya sangat kecil. 

Walaupun demikian, perbedaan thermal ekspansi antara resin kompos 

sit dan jaringan gigi cukup besar. 

Koefisien thermal elcspansi untuk enamel, 11.4 x 10-6/°0 , dentin, 
-6/0 -6/0 ( ) 8.3 x 10 C, sedangkan rein komposit, 28 x 10 C Combe, 1981 • 

Mengetahui koefisien thermal ekspansi dari suatu bahan tumpa­

tan sangat penting. Karena bila koefisien thermal ekspansi bahan 

tumpatan tadi sama dengan gigi, akan diperoleh adaptasi yang baik 

antara bahan tump1'ltan dengan gigi~ Akan tetapi sampai sekarang be­

lum ada yang didapat keadaaan semac m itu~ 

Sehinv£u penggunaan dal am rongga mulut, dimana pengaruh suhu dari 

makanan dan minuman akan mempengaruhi kebocoran t epi pada resin 

komposit. Meskipun pada s uhu kamar/tanpa pengaruh suhu sudah terda-

IR-Perpustakaan Universitas Ailangga 

Laporan Penelitian Masalah Kebocoran Tepi .... Adioro Soetojo



3. 
I ---x- r 

I ~ .. T j, 

\

' WUNlVERSlf S Al LANOOA" 
SURABAYA 

pat kebocoran tepi dian t nr gigi dan tumpatan re s in komposit 

(Luscher, 1978) . 

Sedangkan menurut Barnes (19,(7 ), McCabe dan Storer (1980) untuk 

mendapat adaptas i yang baik dari resin komposlt, dapat di1 akukan 

dengan cara etsa asam pada jaringan gigi sebe1um penumpatan: 

~~~~!~~~_E~!!~~~~~~~!_~~~~~_~~~~E~!~~~ 

Soetopo (1980) mengemukakan , resin diacrylate berpo1imerisa -

si oleh kar ena mekanisma radikal bebas . 

Pros,es po1imerisasi ini t er j adi dalam tiga tingkatan, yai tu: 

ini s iasi(IIinitiation" ) , propagasi(" propaga tion") dan t erminasi 

( II termination ") .' 

Tingkatan inisiasi adal~h tahap radikal bebas terbentuk oleh pecah­

nya mo1eku1-Molekul besar. Terbe1ahnya mo1eku1 dapat terjadi kare.­

na pengaruh panas ataupun s uatu r eaksi kimia. 

Peroksida ada1ah sensi tif terhadap suhu, tetapi peroksida juga sen­

sitif terhadap akt i fi t as enerj i dari bahan kimia misa1nya amina ter­

sier ataupun mercaptan: 

Lain dari pada itu asam p-toluen sulfonat dapat digunakan pula un­

tuk menghasilkan radikal bebas. untuk i tu dapat juga digunakan ka ­

talisa yang mudah t erurai oleh enerji sinar ultra violet misa1nya, 

methyl ether benzen, sedang alpha-diketone sensitif terhadap sinar 

biasa (Craig dan Pey ton, 1915): 

Radikal bebas -P1'1da tinel{atan inisias i ini mengandung elektron hebas 

yang sangat reaktif dan mampu memecah ikatan ganda monomer sehingga 

dengan sendirinya akan me nj ad i radikal bebas: 

Rantai penyebaran \propagasi J te rjadi .KareIU!!. mOLlower yang diaktif­

kan dan ditambah monomer pengganti demikian seterusnya sampai ter­

capai tingkatan t erminasi. 

Rantai terminasi timbu1 adanya reaks i antara aksi radiael bebas 

due rentai yang sedang tumbuh sehingga terbentuk molekul stabi~. 
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Synrat pcnFisi yang tnrikat resin matriks antara lain i alah 

bahwa nilF.l.i kekerasan hnrus tinggi , lambat boreaksi, indeks bia.s 

serta kcburnrnnn rtnn koefisicn thermal ekspansinya rne ndekatl kendaan 

sepcrti gigi. 

Supaya tujuan pemberian penisl antara lain memperkecil sif:it mudah 

bcrubah bontuk dari matriks, maka konsentrasinya harus tinggi • 

.l:'ada umul1l!1ya konsentrasi pengisi antara 70 sampai 80 persen berat 

atau, 50 persen volume (Crm.ig dan Peyton , 1975 , Soe topo, 1980): 

Pangisi dapat memperbaiki sifat-sifat resin dengan cara. ; 

- Meningkntknn kekuatan kompresi, modulus kekenyalan dan kekerasan. 

Peningkatnn kekuatan tersebut membuat lcomposit lebih tahan terha­

dap abrasi dan tidak mudah berubah bentuk: 

- Menurunkan koefisien thermal ekspansi . 

r~akin tinggi konsentrasi pengisi yang tidak mudah berubah bentuk 

makin rendahl ah koefisien thermal ekspansinya; 

- Meningkatkan estetik bila pengisinya terdirl dari bahen gelas . 

- Menurunkan kont raksi pado. vlaktu II settingll . 

- 1,1engurangi suhu yang ter jo.di pada waktu polimerisasi. 

Hacam dan jumlah bahan pengisi serta sifat dan derajat polimcrisa­

s1 resin mencntukan sifat fisik dan kimia komposlt. 

Oleh karena itu kompos it yang banyak dipasaran tidak selalu mempu­

nyai sifat-sifat yang sarna . 

!~~~!~_~~~~E~~~~! 

Pencampuran bahnn komposi t harus diL kukan sesuai dengan pe -

tunjuk pabrik pempuatnya ~ Tatapi ada ketentuan umum yang dapat di-· 

gunakan sobagni pegangan (Phillips, 1982) yaitu : 

- Pengisi yang dipakai daya abrasinya sangat tinggi karena sangat 

keras dan dapat mengik i s alat pencnmpur dari logam , sehingga 'ini 

akan bercsillpur dengan bahan tumpatan yang sedang diaduk dan akan 
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mengakibatkl1n perubahnn Harna. Oleh karena i t u pabrik rnenganj ur­

kan pemakaian alnt p8ngClduk (spatula) dari plastik. 

- Pencampurnn harus rata supaya bnhan pengaktif ( activating agen t) 

dapat t8rbn~i rata. Karcna waktu untuk ber-po11mcri sasi pendek, 

rnaka waktu pengadukrmpun hnrus singkat . 

- Komposi. t reGin relatif kental d'1n tidnk mudnh mengnlir . Hal ini 

dapat mernperbesar kemunvkinan t ertahannyn udara pada YJak tu rnen­

campur , terlebih lagi apabila pencampuran ya dilakukan secara ma­

nual. Adanya gelembung udnra mengurangi kekuatan dan es t e tik bn..­

han tumpatan . 

Oleh karenn iiu tindakan yang hnti-hati pada s aat mencampur dan 

penumpntan penting sekal i un tuk menanggulangi hal ini. 

- 11atriks dj.gunakan un tuk membentuk anatomi pada \.,raktu penumpatan 

harus tetap dit ahan sampai proses pengerasan selesai . 

Ge rakan dari rnatriks pada tahap ini akan memudahkan t erjadinya re­

takan-retakan dalam t umpatan, denf,an akibat kekuatan tumpatan me -

nurun. 

Penyelesainn (finishing), me nurut pabrik dapat segera dilaku -

kan setelah matriks dilepas . Tetapi resin kornposit sukar dipulas, 

karena ballnn pengisi lebih ke r ns dan tidak mudah ems dibandingkan 

resin yang lcbih lunak. Sesudah pcmulasan biasanya permukaannya men­

jadi kasar dan buram . 

Beberapn peneli ti rneneanjurkan pemakaian tung ten carbide atau 

diamo nd bor untuk membuang kelebihan dari bahan tumpa t an . 

Tekanan harus ringan sert a batas antara jaringan gi g i dan tumpatan 

harus membentuk 1I feather edge". 

Bebernpa pabr i k ada yang menambahkan alat/baha n pemulas dalam ko -

tak/ kemasan bahan tumpatan ter sebut. 
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Agar suntu bahan tumpntan dapat bertahan cukup lama dal am 

rongga mulut, para peneliti berusaha supaya penutupan tepi / adap t a­

s1 antara bahan turop l1 tan dengan jarinf,an gigi sebaik ~ungkin . 

Akan tctapi dalarn keudaan sehari-hari, berbagai fakt or sering mem­

penguruhi adnptasi ini , misalnya tekanan pada saat meuyikat gigi , 

bahan kimia dalam mnkanan dan minuman, adanya retraksi gusi sehu -

bungan dengan eningkatnya umur seseorang ataupun pengar uh suhu da 

ri konsumsi mnkanan dan minuman. 

Diantara sifat fisik yang sanga t erat hubungannya dengan adap­

tasi ini iuI nh thermal ekspansi. 

Combe (1 981) mencranf,~an , sifat-sifat thermal suatu bahan umumnya 

terdiri dari 

- sifat ekspansi 

- konduksi thermal 

- difusi thermal. 

Dijelaskan Dula bnhvJa koefisien linier thermal ekspansi suatu ba­

han ad alah peru b::l hRn panj ang un tuk se t iap pl1nj anf, uni t apab1la 

suhunya dinai~kan atnu diturunknn lOC o 

Sifat ini merupnkan daso.r yang pentinp bagi suatu "dental material " 

3elanjutnya dapnt dt trllIlbahkan bahwa bcberapa macam semen , z i nc 

oxid~-eu~enol , r esin bondRd zincoxide-eugenol, EBA cement dan zinc 

polycurboxylate l!lernpunyai koef isien thermal ekspans i yang sangat 

rendnh . Jjahk,n cltlcatakannya, {jolongnn semen ini danat rnenutup ena­

mel dan dentin dengun baik sakali . 

Sedangknn bahun tumpatan akrilik mempunyai koefis ien thermal ekspan -

5i yang pallng tinr,gi dibandingkan dongan bahan tumpatan l a innyu 

(koofi sien thermal ekspansinya 81 x 10-6/oC) . 

Diantara bahan Lumpntan yang koefisien thermal ekspansinya hampir 

mend ekati denpm j arin/fan p,igi yai tu tumpatan s il ika t (8xlO-6/~C) . 
Adaptasi bahm'l tumpatan juga di penGRruhi oleh perubahan dimen -
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-
si da.ri bnhnn tumpn to.n t c r f)cbu t nad a vo.ktu me n gen15 (setting). 

Untuk bnhan turnp2..tnn si1ikat ;:.erubnhnn dimensinya sane at keci1, 

tumpatan akri1ik agak bCGar (lobih besar dari tumpatan si1ikat) 

dan komposit konvonsiona1 rnonga1ami kontraksi ~ - J.% sete1ah 24 

jam serta 1ebih kcc il dibnndtnr, dengan turnpatan nkrilik . 

Tabel sifat-sifat fis ik bah an tumpn t an , mnCaID-mac nm semen dan 

jaringnn g i gL 

.--------------r--'------~r_--------~------·-----r_--------------------

Mat~rial Koef. thor. Thcr.Kon-
eks-pansi duksi 
( xl0-cfC) (W/mk) ------------I---l-.---'---'-

Resin krilik 81 0.2 

Bnhan komposi t 28 

Silikat 8 0,,8 

Zn 0 E --- 0.5 

Zn pol i kal'bo ~r 

si lBt ----

Zn fosf t ---- 1 .. 3 

Dentin B.3 0.59 

En amel 11;4 0.88 

'rher . difu-
61 

-3 -.1 , 10 ,m suc-

1 ')c 
• L ::> 

6.75 

2.' .9-2 . 51 

rorubl1ho.n di men-
51 

leon trE:L1{s i agak 
besor 

1 o!1tn'\ksi ~-l1o 
set e 1 h 24 j am • 

leontraksi sedikit 

kont.rnks i snnr"a t 
sediklt 

ko ntraksi sanfTr~t 
s€) cliki t 

kontraks i sane:at 
sediki.t 

.L..-__ ~ __ . _ _ '-___ . ___ .L _ ______ ~L__ _______ ~ ____ _________ • 

Disusun dari Combe (1 981) 
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Denr:;an dir;unakannya bahan radio-isotop dalam ilmu kedokteran 

gigi, maka pcnemuan-penemuan berkembang sangat ceput; 

Salah satu kegunaan bahan rndio-isotop dis ini yaitu untuk mengukur 

kebocoran/celnh dinntara bahan tumpatan dan j ar ingan gigi" 

Mac am-macam bnhan radio-isotop yang binsn dipergunakap dnlam penye 

lidiknn sebnr;nl bahan "tracer!! adalah : 
n3 ell c14 1r13 015 C 45 1131 H 203 d S 90 (gillreath n, , , ~ , ,a, , g , an r -

1958). 

Umumnya bnhnn isotop diatas b8rasal dnri golongan yanf> memnncar 

kan sinar ~ (beta). 

Faktor waktu ndalah penting dnlam penegunaan bahan radio-lsotop, 

karena proses kerusakan akan berjalan ierus dene;an kecepatan tar -

tentu untuk setiap macam bahan. Bi asanya diperkirakan suatu rad io­

isotop efektif selama kira-kira sepuluh kali half life bahan itu. 

Jadi radio-isotop dengan wnktu yang sangat pendek tidak sesuai un­

tuk penelitian . 

Zat isotop r3dioaktif p32 digunakan oleh Jennings dan Ranly 

(1972) untuk membuat autoradioeraf p32 yang masuk ke dalam enamel 

dan dentin selama proses etsa dengan asam fosfat . 

Disini juga dilihat efek dari cavity varnish pada enamel dan den -

tin yang harus dilindungi. Terlihat tidak ada p32 di dalam ruang 
32 pulpa setelah pemberian asam fosfat yang rnengandung P • 

Half life dari bn.han radioaktif p3 2 i alah 14,3 harL 

Pemakaian bahan isotop p3 2 untuk mengetahui pengaruh bahan 

bleaching (l arutan r~ c Innes) terhadap permeabilitas enamel setelah 

ditutup bnhan turnpatan, telah dilakukan oleh Sudarjani (1982) • . 

Pada penelitiannya, dikemukakan bahwa terdapat perbedaan yang ber­

makna dari yang diberi bahan penutup Delton ataupun Unifast dengan 

yang tanpa bnhan ponutup terhadap pengaruh ba.han bleaching ter~e ·. ­

but; 
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DISKUSI 

Dnri pembnhasan beberapa kepustakaan, dapat diketahui bahwa 

kebocoran tepi yang terjadi pada bahan tumpatan resin komposit di­

sebabkan karena beberapa fnktor. 

Dengan ~danya adaptasi yang baik antnra bahan tumpatan dengan jari­

ngan gigi, m~ka kebocornn tepi dnpat diperkecil. 

Adaptasi ini dapat diperoleh dengan pembuatan preparasi kavitas 

yang baik dan cermat sebelum penumpatan . 

Dari perneriksaan ynng menggunakan scanning electron microscope, 

terlihat bagian tepi dari kavitas yang tidak rat ll/tekstura dinding 

kavitas yang kasar. Keadaan inilah yang dapat mengurangi adaptas1 

antara buhan turnpatan dengan gigi. 

Untuk mendapatakan hasil preparasi kavitas yang memadai. terutama 

daerah tepi, dapat dilakukan dengan menggunakan bur finishing , di­

mana bagian "cutting" bur in1 sangat halus. Penggunaan bur ini cu­

kup dengan teknnan ringan. 

Dnlam klinik, untuk memperoleh hasil preparasi kavitas yang akurat 

sangat diperlukan ketekunan dan ketelitian dari operator. 

Sifat fisik dari bahan tumpatan, diantaranya koefisien thermal 

ekspansi juga rnenentukan adaptasi in1 .. Sampai saat in1 para hli 

belum berhasil mendapatkan bahan tumpatan yang koefisien thermal -

ekspansinya sesuni dengan jaringan gigi . Hanya beberapa bahan tum­

patan saja yang mempunyai koefisien thermal ekspansi mendekati gi­

gi , misalnya tumpatan silikat, semen glass-ionomer/ASPA (Combe, 

1981). 

Seseorang yang menyukai makanan atau minuman dengan perbedaan suhu 

yang sangat menyolok, sangat dingin ataupun sangat panas, mungkin 

diperkirakan alcan cepat merusak ketepatan bahan tumpatan tad L 

rerlu diketahui pula, bahwa proses pengunyahan serta macam bahan 

makanan juga mempcngaruhi IlIDUr dari bahan tumpntan dalam rongga mu­

lut. 
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KESH11'ULAN DAN RINGKASAN 

Bahwa kebocoran tepi yang terjadi pada bahnn tumpatan, dise -

babkan karena beberapa faktor yaitu : 

- pengaruh pe rubahan suhu yang terjadi pada konsumsi makanan dan 

minuman 

- preparnsi dinding kavitas yang kurang sempurna , menyebabkan ada­

nya celah dian tara bahan tumpatan dan gigi 

macam_ bahan makanan dan minuman . Seseorang yang biase. makan ba­

han yang kerns , relatif akan mempercepat kerusru{an tumpatan. 

Begitu pula mi numa.n yang bersifat asam. 

- Ket rampilan dan keteli ti an sangat d ituntut bag~ seorang dokter -

eigi dalam usaha untuk memperoleh tumpntan yang diinginkan . 

Bahwa penggunaan bahan radioaktif dal am bidang kedokteran gigi , e­

kan memperluas dan memajukan ilmu kedokte ran g i gi , khususnya pada 

bidang penelitian-penelitian. 

------- 00000 000--------
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